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ABSTRAK

Septi Dewi Aisyah, Siti Aizah, S.Kep.,Ns.,M.Kes, Susi Erna Wati,
S.Kep.,Ns.,M.Kes Efektifitas Temulawak Dalam Meningkatkan Nafsu
Makan Anak Usia Toodler di Posyandu Cemara Desa Patianrowo, Kec.
Patianrowo, Kab. Nganjuk Jawa Timur, Tugas Akhir, Prodi DIII
Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2022.

Penurunan nafsu makan terjadi pada anak usia toddler dan prasekolah. Penyebab
dari penurunan nafsu makan seringkali dikaitkan dengan faktor internal seperti
terjangkitnya anak dengan infeksi cacing. Sedangkan faktor eksternal yang
menyebabkan penurunan nafsu makan pada anak seperti bentuk yang tidak
menarik, kesalahan orangtua dalam menyajikan variasi makanan, atau karena anak
sudah mulai aktif dengan bermain seperti anak usia Todler 1 – 3 tahun (Marni,
2015).

Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan menggunakan desain Pre-
Experimental menggunakan pretest dan posttest study. Subyek dalam penelitian
ini anak yang di beri temulawak untuk meningkatkan nafsu makan anak sebanyak
10 anak usia toddler. Teknik pengambilan data menggunakan instrumen lembar
check list. Penelitian selama 14 hari dan di akhiri dengan evaluasi nafsu makan.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat korelasi antara pemberian temulawak
dengan peningkatan nafsu makan di buktikan dengan nilai hasil uji wilcoxon
(Asymp. Sig.(2-tailed) = 0,002 maka H1 diterima (0,002 < 0,05 ) artinya
pemberian temulawak efektif dalam meningkatkan nafsu makan anak.

Temulawak mengandung kurkuminoid dan minyak atsiri yang membantu kinerja
empedu dan pancreas sehingga penyerapan makanan di dalam usus lebih baik.
Adanya peningkatan kerja dari empedu dan pankreas akan meningkatkan proses
pencernaan makanan. Temulawak memiliki efek diuretic, penghilang nyeri sendi,
meningkatkan nafsu makan (Gendrowati, 2018; Hidayat, & Napitupulu, 2015).

Diharapkan dapat menjadi inovasi bagi orang tua di rumah untuk memberikan
temulawak sebagai alternatif agar nafsu makan pada anak meningkat.

Kata kunci : Temulawak, nafsu makan, toddler
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ABSTRACT

Septi Dewi Aisyah, Siti Aizah, S.Kep.,Ns.,M.Kes, Susi Erna Wati,
S.Kep.,Ns.,M.Kes The Effectiveness of Temulawak in Increasing the Appetite
of Toddler Age Children at the Cemara Posyandu, Patianrowo Village, Kec. .
Patianrowo, Kab. Nganjuk East Java, Final Project, DIII Nursing Study
Program, FIKS UN PGRI Kediri, 2022.

Decreased appetite occurs in toddlers and preschoolers. The cause of decreased
appetite is often associated with internal factors such as the outbreak of children
with worm infections. While external factors that cause a decrease in appetite in
children such as unattractive shapes, parents' mistakes in serving food variations,
or because children have started to be active by playing like toddlers aged 1-3
years (Marni, 2015).

This type of quantitative research is designed using a Pre-Experimental design
using a pretest and posttest study. The subjects in this study were children who
were given ginger to increase children's appetite as many as 10 toddler age
children. The data collection technique used a check list sheet instrument. The
study lasted 14 days and ended with an evaluation of appetite.

The results of this study indicate that there is a correlation between giving
temulawak and increasing appetite, as evidenced by the value of the Wilcoxon test
result (Asymp. Sig.(2-tailed) = 0.002, then H1 is accepted (0.002 <0.05) meaning
that giving temulawak is effective in increasing appetite. child.

Curcuma contains curcuminoids and essential oils that help the performance of
bile and pancreas so that food absorption in the intestine is better. An increase in
the work of the bile and pancreas will improve the process of digestion of food.
Curcuma has a diuretic effect, relieves joint pain, increases appetite (Gendrowati,
2018; Hidayat, & Napitupulu, 2015)

It is hoped that it can be an innovation for parents at home to provide ginger as an
alternative so that children's appetite increases.

Keywords : Curcuma, appetite, toddler
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penurunan nafsu makan terjadi pada anak usia toddler dan prasekolah.

Penyebab dari penurunan nafsu makan seringkali dikaitkan dengan faktor internal

seperti terjangkitnya anak dengan infeksi cacing. Sedangkan faktor eksternal yang

menyebabkan penurunan nafsu makan pada anak seperti bentuk yang tidak

menarik, kesalahan orangtua dalam menyajikan variasi makanan, atau karena anak

sudah mulai aktif dengan bermain seperti anak usia Todler 1 – 3 tahun (Marni,

2015). Kesulitan makan pada anak memberikan dampak yang kurang baik pada

anak. Dampak tersebut tidak saja pada kesehatan, melainkan juga berdampak pada

aktivitas sehari-hari dan juga tumbuh kembang anak. Dampak kesulitan makan

tersebut antara lain adalah malnutrisi. (Elpera Siska Dearni Damanik,2018)

United Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF) di

dalam Linawati & Setiawati, 2019. Pada Tahun 2015 memperkirakan sekitar 870

juta orang dari 7,1 miliar penduduk dunia menderita gizi buruk. Menurut World

Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada Tahun 2013 terdapat 99 juta

anak di bawah usia 5 tahun menderita gizi kurang di dunia diantaranya 67%

terdapat di Asia dan 29% di Afrika serta terdapat kematian 6,34 juta anak usia

dibawah 5 tahun atau hampir 17 ribu kematian setiap harinya akibat penyakit

infeksi dan status gizi (WHO, 2014) di dalam Nurul, 2018.

Gizi kurang merupakan salah satu masalah gizi utama pada balita di Indonesia.

Dari data SSGBI tahun 2019 presentase balita Underweight (gizi kurang) sebesar
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16,29%, stunting sebesar 27,67%, wasting (kurus) sebesar 7,44% (Balitbangkes

Kemenkes RI,2020).

Berdasarkan data Bulan Timbang Agustus Tahun 2020 persentase balita

underweight (BB/U) sebesar 9,8%, persentase balita stunting (TB/U) sebesar

12,4% dan persentase balita wasting sebesar 8,0%. (Profil Kesehatan Provinsi

Jawa Timur, 2021). Berdasarkan data SSGBI Kabupaten Nganjuk tahun 2020

balita gizi kurang (BB/U) sebesar 12,3%, balita stunting (TB/U) sebesar 11,7%,

Balita Kurus (BB/TB) sebesar 9% ( Profil Kesehatan Provinsi Jawa timur ).

Survey awal yang di lakukan oleh peneliti 10 Maret 2022 di Posyandu Cemara

Desa Patianrowo Kec. Patianrowo Kab. Nganjuk dari 30 balita terdapat 10 yang

mengalami penurunan nafsu makan.

Kesulitan makan pada anak memberikan dampak yang kurang baik pada anak.

Dampak tersebut tidak saja pada kesehatan, melainkan juga berdampak pada

aktivitas sehari-hari dan juga tumbuh kembang anak. Dampak kesulitan makan

tersebut antara lain adalah malnutrisi (Elpera Siska Dearni Damanik,2018).

Menurut Arum Rohmasari (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi sulit makan

pada balita yaitu faktor nafsu, faktor psikologis anak, faktor kondisi fisik anak,

faktor perilaku pemberian makan.

Temulawak mengandung kurkuminoid dan minyak atsiri yang membantu

kinerja empedu dan pancreas sehingga penyerapan makanan di dalam usus lebih

baik. Adanya peningkatan kerja dari empedu dan pankreas akan meningkatkan

proses pencernaan makanan. Temulawak memiliki efek diuretic, penghilang nyeri

sendi, meningkatkan nafsu makan (Gendrowati, 2018; Hidayat, & Napitupulu,

2015)
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Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul Efektifitas Temulawak Dalam Meningkatkan Nafsu makan Pada

Anak Usia Toddler di Posyandu Cemara Desa Patianrowo Kec. Patianrowo Kab.

Nganjuk

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka perumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu “ Bagaimana Pengaruh Temulawak dalam

meningkatkan nafsu makan pada anak usia Toddler yang mengalami gizi kurang

di Posyandu Cemara Desa Patianrowo Kec. Patianrowo, Kab. Nganjuk Jawa

timur ?”

1.3 Tujuan

1. Tujuan umum

Mengetahui efektifitas temulawak dalam meningkatkan nafsu makan pada

anak usia toodler Di Posyandu Cemara Desa Patianrowo Kec. Patianrowo

Kab. Nganjuk Jawa Timur.

2. Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi nafsu makan anak sebelum diberikan temulawak.

b. Mengidentifikasi nafsu makan anak setelah diberikan temulawak.

c. Menganalisis efektifitas temulawak dalam meningkatkan nafsu makan

anak.

1.4 Manfaat

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
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1. Manfaat Ilmu Keperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan bagi perkembangan ilmu kesehatan dan menambah kajian ilmu

keperawatan khususnya keperawatan anak untuk mengetahui bagaimana

efektivitas temulawak dalam meningkatan nafsu makan pada anak.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Posyandu

Diharapkan kader posyandu bisa memberikan solusi kepada orang tua

anak saat anak mengalami penurunan nafsu makan bisa memberikan

temulawak sebagai alternatif untuk meningkatkan nafsu makan pada anak.

b. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan di

perpustakaan untuk mahasiswa keperawatan agar dapat menambah

referensi mengenai efektivitas temulawak dalam meningkatkan nafsu

makan pada anak.

c. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini dapat menjadi inovasi bagi orang tua di rumah

untuk memberikan temulawak sebagai alternatif agar nafsu makan pada

anak meningkat.

d. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini menambah sumber referensi mengenai masalah

meningkatkan nafsu makan pada anak menggunakan temulawak dan saat

pemberian temulawak sebaiknya di berikan langsung kepada responden.
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